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BAB I
Bisnis dan Linghkungan

1.1. Pengertian Organisasi Bisnis

Dalam masyarakat yang makin bergerak maju, organisasi harus
dikelola secara efektif dan efisien. Oleh sebab ifu, dalam rangka mencapai
tujuan, peran organisasi yang optimal sangat dibutuhkan. Pada dasarnya,
organisasi yang mengelola interaksi masyarakat dapat dibedakan menjadi
oréanisasi profit dan nonprofit. Organisasi nonprofit lebih berorientasi pada
tujuan nilai sosial (social value) dengan lebih menekankan kegiatan pelayanan
pada keldmpok masyarakat. Organisasi yang terdiri dari organisasi profesi,
keagamaan, politik, kebudayaan yang memiliki visi dan misi yang berbeda-
beda. Contoh organisasi nonprofit adalah LBH. LSM, Komnas HAM, dan
sebagainya. Sedangkan organisasi bisnis lebih menekankan pada tujuan profit
atau keuntungan, karena dengan keuntungan itu organisasi bisnis dapat
mempertahankan kelangsungan operasinya.

Apa yang dimaksud dengan bisnis? Mengapa mempelajari bisnis dan
mengapa keberadaan bisnis menjadi begitu penting? Secara terminologis,
bisnis merupakan sebuah kegiatan atau usaha. Bisnis dapat pula diartikan
sebagai aktivitas terpadu yang meliputi pertukaran barang, jasa, atau uang
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dengan maksud untuk memperoleh
manfaat atau keuntungan. Dengan demikian, bisnis merupakan proses sosial
yang dilakukan oleh setiap individu atau kelompok melalui proses penciptaan
dan pertukaran kebutuhan dan kegiatan akan suatu produk tertentu yang
memiliki nilai atau memperoleh manfaat atau keuntungan.

Organisasi bisnis yang dijalankan dalam rangka memenuhi kebutuhan
dan keinginan pasar konsumen untuk mendapatkan e dik'enaf

dengan istilah perusahaan. Dalam perkembangan selanjutnya, Organisasl

lainkan juga
bisnis tidak hanya menjaga tingkat keuntungan bepbeniii: T0E :
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BAB NI
Globalisasi Elkomomi clemn
Bignis Internasional

2.1. Pendahuluan

Globalisasi telah menjadi fenomena yang tidak dapat dihindarkan
dalam dunia bisnis. Perekonomia dunia semakin terbuka dan mengarah pada
suatu kesatuan global. Lalu lintas barang dan jasa telah melewati batas-batas
negara. Barang dan jasa yang diproduksi tidah hanya dikonsumsi oleh negera
tersebbut, namun sudah dikonsumsi oleh negara-negara lain. Globalisasi telah
membuat batas-batas geografis dan teritorial suatu negara menjadi semakin
kabur. Globalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi saling tergantung
dalam jaringan internasional meliputi transportasi, distribusi, komunikasi,
dan ekonomi yang melampaui garis batas teritorial negara. Kegiatan produksi
dan konsumsi sudah menjadi suatu “kegiatan bersama” di muka bumi ini.

Globalisasi ekonomi membuat proses produksi dan konsumsi barang
dan jasa menjadi suatu “kerja internasional” yang melibatkan banyak negara.
Dalam memproduksi barang, suatu negara memerlukan banyak sumberdaya
yang diperolehnya dari berbagai negara. Pertimbangan yang dipakai dalam
mencari berbagai sumberdaya adalah pertimbangan ekonomis.

Salah satu bentuk globaliasasi ekonomi adalah tumbuhnya bisnis
dalam skala global. Dewasa ini, perusahaan-perusahaan berskala
multinasional yang memiliki jaringan bisnis global berkembang semakin
banyak. Perusahaan-perusahaan seperti IBM, Coca Cola, Philip Morris, Sony,
Toyota, General Motor, DHL, UPS, Caltex, adalah beberapa perusahaan yang
beroperasi di banyak negara. Setelah berhasil mengembangkan bisnis di
negara asal, mereka kemudian melebarkab bisnisnya memasuki pasar global.

. i bagi
Pada posisi lain, globalisasi dapat dipandang sebagai ApEAman A7

Scanned with CamScanner



para Perusahaan-perusahaag Multing:.

el \[_' ;i’)“;‘ g
lwrvlmnnmi.m suatu | | tere,.,

avil S Mndingl.
fianggap memiliki daya si Bran p,
( ’-‘Il" ¢ ' = I . (I-l lln‘ll[l]ll .
i 'il()lld p«‘ « y!‘ n":
eahaan multinas
erusahaal

ing yang lebih kuat djp

: -H]n’uhq‘
nasional. |

‘_'““r,,

. i, dan modal yang sulir dit
a manusia, teknologi,

'1y|| lll-lllll. '

| 44
n,l”.‘.

anding
sumberd

i[)igr“'__‘ '
. "lh;];
lokal. Dkhawatirkan ekspansi
QKR

perusahaan multinasiopy) aka
“ANR¢ n

an.
; disi tersebut menimh s
. : m negeri. Kon i
ikan industri dala

mematikan

. g Prr)-lmmr
ng panjang diantara pelaku-pelaku ekonomi. :
yang pdiie R
alisasi berpendapat bahwgy dengan +:
Para pendukung globa Ban tiday Aday,,

nean ‘“ el “dSional, akan memhawa ke -
atan I)EI daga g int m lkm

uUran bag)
- - i dunia akan tep gE ok :
: Negara-negara di du ake spesialj
mian dunia.
perekono

5as] u
ling ekonomis. Negarayangsecara eko "

membuat produk yang paiing b d fomisg tida,

i atu barang dengan murah

\ emproduksi su :

memungkinkan m

produksi barang tersebut. Pada akhirnya konsumen dunia yang aka,
mem

diuntungkan karena memperoleh produk dengan harga yang paling Murap,

Para penantang atau penghambat globalisas;i berpendapg; bahy,
globalisasi membawa implikasi timbulnya perdagangan bepas, Perdagang,,
/ bebas dipandang dapat mematikan perusahaan domestik - Banyaknya

perusahaan lokal yang bangkrut akan memnyebabkap bertambahnya

N tidak

balisag

pengangguran dan menurunnya daya beli konsumen. Konsumen p,
akan mampu membeli barang-barng kebutuhannya. Pada titik ini glo
dipandang berdampak negatif.

Pada akhirnya, sudah tidak ada lagi negara yang dapat bertahan hidup
dalam mencukupi kebutuhannya sendiri jika negara tersebyt mengabaikap
sekt-or luar negeri. Globalisas;j ekonomi telah dipandang sebagai fakta yang
tidak dapat dihindari oleh semua negara di dunia. Kesiapan negara-negara di

dunia dalam menghadapi era globaliasasi akan menentukan ‘survive’ tidaknya
ekonomi suaty negara.

2.2 Pendorong Globalisaj .
Globalisasi adalah suatu proses sosial dan budaya yang dimulai dengan
berinteraksinya Suatu bangsa dengan bangsa lain. Interaksi sosial buadaya

——
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BAB TN
SBentulk Organisasi Bisnis

3.1. Pendahuluan

Perkembangan ekonomi telah mendorong terbentuknya organisasi
bisnis dalam berbagai bentuk. Dari segi unit usaha yang ada disekeliling kita,
dapat diamati bahwa masing-masing unit usaha mempunyai karakteristik
yang berbeda-beda baik dari segi skala usaha, kepemilikan, permodalan,
pembagian laba sampai tanggung jawab. Berdasarkan karakteristik yang
berbeda tersebut maka tiap unit usaha memerlukan pengelolaan yang berbeda
pula. Setiap organisasi bisnis yang didirikan dapat berbentuk perusahaan
perseorangan, firma (partnership), dan perseroan terbatas.

Berbagai organisasi bisnis memiliki keuntungan dan kerugian masing-
masing. Apabila kita ingin mendirikan suatu unit bisnis, maka kita akan
memilih bentuk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang
dimiliki. Beberapa pertimbangan yang harus dilakukan sebelum mendirikan
organisasi bisnis adalah:

1. Kebutuhan modal: jumlah dana yang diperlukan untuk mendirikan usaha.

2. Risiko: Kepemilikan pribadi yang mungkin digunakan untuk mendukung
kegiatan bisnis.

3. Pengawasa: kemampuan pemilik dalam melakukan pengawasan.

4. Kemampuan manajerial: keahlian yang harus dimiliki untuk
merencanakan, mengendalikan, dan mengawasi usaha.

5. Kebutuhan waktu: memiliki cukup waktu untuk mengoperasikan usaha dan
mengarahkan karyawan.

6. Pajak: jumlah pajak yang harus dipenuhi oleh suatu unit bisnis.

Untuk mendirikan suatu unit bisnis perlu dipersiarkan berbagai

sumber daya, modal, lokasi, serta teknologi yang akan digunakan sesuai

/ : IMengens | {5 2
d S ._‘_‘ \_4_{:‘._{;_-_- wﬁ_ﬂ“w
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dengan bentuk usaha yang dipilih. Semakin besar unit usah, akan Sem.,
kompleks pengelolaannya. Hal itu disebabkan oleh: |
a. Kebutuhan modal yang lebih besar sehingga sulit dipenuhj oleh Saty g

maka perlu bantuan dari pemodal yang lain atau lembaga keung

dan,
b. Pengelolaan tanaga kera harus dilakukan lebih professional, tidak b

perintah dan instruksi tetapi juga perlu perjanjian kontrak kerja yano: -

O 1)
(=] ;:_E'
~

tentang hak dan kewajiban tenaga kerja yang harus diatyr dalam Siste.

= e
manajemen yang baik

c. Administrasi yang dilakukan secara sistematis, teratur, dap inforrnar;~-

: i 1 manajem o
dengan penggunaan sistem informasi najemen dan melibaty.

teknologi komputer.

d. Harus dapat memperhitungkan dan memenuhi kebutuhan Stakeholde

yang bermacam-macam.

e. Pihak manajemen harus memperhatikan masalah perijinan, pembayars:
pajak, status hukum, dan sebagainya.

Keragaman bentuk unit bisnis vang ada dapat dibedakan secars jelas

ketika kita membandingkan toko kelontong, supermarket; konsultan hukum
&

atau perusahaan otomotif. Masing-

masing unit bisnis tersebut memilis
karakteristik yang berbeda-b eda.

(/ 3.2. Bentuk-Bentuk Organisas;i Bisnis
| A.Badan Usaha Perseorangan

>3lah satubentuk organisasi bisnis adalah badan usaha perseorangs?
kepemilikan dan pengelolaannya ditangani oleh satu orang. Jens
badan usaha inj memilj

yang

N karakreristik seperti modal yang kecil, jum®
tenaga kerja yang sedikit, terbatas keanekaragaman produk dan jas2 ¥

dihasilka : : puieF
asiixan, dan PeNggunaan teknologj yang masih sederhana. Um

5. 5 ; -3:—:‘
badan usaha inj merupakan sekior usaha mandiri yang mempeRer=™"
sedikit tenaga kerja darj lingkungan yane terdekat.

=

/
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5.1,

BAB VU
Memnajememn $umber Daya
Mamnugsiia

Pendahuluan

Bisnis merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan dengan segala sumber yang dimilikinya. Manusia
merupakan sumber utama dalam menjalankan bisnis, pengelola bisnis dan
sekaligus sebagai pelaksana dalam proses produksi dalam bisnis tersebut,
selain itu factor lain yang mendukung seperti dana, lingkungan bisnis dan
pemasaran.

Apabila melihat lebih dalam lagi, suatu organisasi bisnis pasti akan
memiliki suatu departemen atau bagian yang Rhusus menangani orang yang
terlibat di.organisasi tersebut. Pada tingkat organisasi perusahaan, masalah-
masalah yang menyangkut karyawan mulai dari tingkat pendidikan smpai
tingkat kualitas kerjanya, mendapat perhatian lebih dari manajemen.
Pengelolaan SDM dimulai dengan perencanaan SDM, menarik SDM dan proses

seleksi, selanjutnya dengan melakukan pelatihan terhadap karyawan yang
telah ada.

5.2. Pengertian Menajemen Sumber Daya Manusia

klrr‘

é s
v

//‘\\

K omitie
/

i/

{

“
.

Pengelolaan SDM atau manajeman personalia adalah bagian dari
proses pencapaian tujuan perusahaan melalui pengorganisasian, penyusunan
personalia, pengarahan, mempertahankan, serta pengembangan sumberdaya
manusia yang ada dalam organisasi.

Menurut Flippo, manajemen SDM adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan,

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan

pelepasan SDM agar tercapai tujuan yang diinginkan,
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BAB Vi
Motivasi

6.1. Pendahuluan

Motivasi adalah kondisi psikologis yang merupakan hasil dari interaksi
antara kebutuhan individu dan faktor luar yang mempengaruhi perilaku
seseorang. Sebagai contoh seseorang yang memiliki kebutuhan untuk makan,
perilakunya akan diarahkan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
dapat memuaskan kebutuhan makannya.

Memahami tentang kebutuhan, perilaku, dan hubungannya dengan
motivasi kerja merupakan masalah rumit yang harus dipikirkan manajer.
Motivasi menyangkut masalah didalam diri karyawan, bukan persoalan yang

secara eksplisit dapat digambarkan dan diselesaikan.

6.2. Inplementasi Keputusan Terhadap Karyawan
1. Aspek Utama Dalam Motivasi: Induvidu dan Kebutuhan

Seorang manajer diharapkan mampu mengenali dan mengerti
tentang tipe dan tingkatan motivasi yang dimiliki karyawan. Manajer juga
harus menjaga serta mengelola motivasi yang ada dalam kelompok
karyawan yang diarahkan pada peningkatan kinerja individu sebagai
i(aryawan. Perbedaan yang ada dalam masing-masing individu menjadi
hambatan tersendiri bagi manajer dalam melakukan pemetaan kondisi
karyawan yang dipimpinnya. Cara yang mudah untuk mengatasinya yaitu
dengan mengenali dua hal yaitu kebutuhan dan tujuan.

Kebutuhan adalah kekurangan yang dirasakan oleh individu pada

saat-saat tertentu sehingga menciptakan rangsangan untuk menginginkan
an secar fisik, psikologis,

sesuatu. Kekurangan itu dapat berupa kekurang
muncul kebutuhan akan

sosial,dll. Akibat adanya kekurangan itu maka ‘
respon dari apa yang sedang terjadi. Proses selanjutnya adalah apabila
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kebutuhan itu muncul maka individu yang memiliki kel"UtUhan t‘r:r';,:.,
akan berusaha untuk mencari dan memenu}?i ‘kebutuhan itu,

Hal penting dari tujuan-tujuan individu adalah kenyat;,;,n X
realitas. Individu merasa kekurangan akan sesuatu, ke.mudian indi'/i_
tersebut berusaha mencari jalan keluar untuk memenubhi kekurangan :
Langkah selanjutnya adalah menetapkan tujuan yang hendak dicapy, .
melakukan evaluasi kemampuan diri untuk melengkapi persyarabﬁ
persyaratan dalam mencapai tujuan tersebut. Dari hal itu kemudian 2k
diketahui apakah individu akan memperolah hadiah atau hukuman i
pencapaian tujuan atau tidak. Lalu terakhir yang terjadi adalah kekl"anga
kebutuhan lagi yang dirasakan oleh individu dari proses y

ang telahj
lakukan sebelumnya dan proses ini berulang kembali.

Kebutuhan
. Rangsangan

?

Keinginan
—
terpuaskan Terhadap
Sesuatu

Kebutuhan

terpuaskan ¢ o

Tujuan
Individu

Bagan 6.1. Mode] Motivasi Dasar

Motivasi dan Prestasi

dibandingkan karyawan lainnya,

Karyawan yang memiliki motivasj tinggi memiliki kemungkinan leb"”

i TRRET ykﬂ
ng dengan karyaw;m vane memiliki ting
Scanned with CamScanner
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7.1.

Teds

BAB VIl
Kepemimpineamn

Pendahuluan

Tidak perlu diragukan bahwa sukses suatu organisasi, atau setiap
kelompok dalam suatu organisasi sangat tergantung pada kualitas
kepemimpinan. Pemimpin yang sukses senantiasa mengantisipasi perubahan
dengan sekuat tenaga memanfaatkan' semua kesempatan, memotivasi
pengikut mereka untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi,
mengoreksi kinerja yang buruk dan mendorong organisasi kearah sasaran-
sasarannya.

Pemimpin yang efektif mempunyai sifat-sifat atau kualitas tertentu
yang diinginkan, seperti karisma, berpandangan kedepan, intensitas tinggi dan
keyakinan diri yang kuat. Gaya kepemimpinan pria dan wanita cenderung
untuk lebih sama dari pada berbeda, tetapi ada kecenderungan wanita untuk

mengandalkan pada kepemimpinan bersama (shared) lebih searah dengan

_kebutuhan organisasional dalam dasawarsa 1990-an dari pada gaya detektif

yang lebih disukai oleh pria.

Kepemimpinan
Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai suatu kamampuan untuk

mempengaruhi dan memotivasi suatu kelompok atau orang-orang kearah
tercapainya tujuan. Secara sepintas definisi ini hampir sama dengan definisi
manajemen. Namun penekanan dari masing-masing peran, baik itu pemimpin
atau manajer akan menunjukan beberapa perbedaan. Penekanan dalam hal
motivasi, sejarah pribadi, dan cara berfikir serta bertindak menunjukan bahwa
manajer cenderung bersikap impresional, pasif terhadap tujuan, sedangkan

pemimpin mengambil sikap pribadi dan aktif terhadap tujaun, dengan bekerja

dari posisi beresiko tinggi. Dalam hal mengatasi kerumitan, manajemen yang

it

T
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7.3.
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impinan, sebaliknya menyang dan bersekuty ¢ p
semula. Kepem banekan suatu visi masa depan dan “Ngan ,
dengan mengembang
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; kelompok 1
impin dapat muncul dari dalam suatu p daanSa,
rintangan. Pemimpin
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Menurut Stone ,kepem
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; bungan tugasnya. Ad tiga ap:
ota yang saling berhubung Pl
dari sekelompok anggota yang g

ri per ebut:
dari pernyataan ters . |
1. Kepemimpinan menyangkut orang lain (bawahan atau Pengikut) any;
- Kepemi . ngikut), 1
ka mua kualitas kepemimpinan akan tidak tampak. Karena han},a
mereka, se

dari mereka terdapat proses menerima pengarahan dap Membgy,
ari mere

menentukan status atau kedudukan pemimpin.
Kepemimpinan menyangkut pembagian kekuasaan yang tidak Seimbap
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Kepemimpinan Global
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Manufaktur, dan Operc

BAB VI
Perbedaan Produlzsi,

I8

g.1. Pendahuluan

Produksi dan operasi merupakan salah satu fungsi bisnis yang harus

dikelola manajer. Setiap organisasi atau perusahaan yang menghasilkan barang
atau jasa secara sadar ataupun tidak, memiliki fungsi produksi. Perusahana
tersebut harus memikirkan bagaimana barang atau jasa yang mereka produksi
dapat disampaikan dan dapat memenuhi keinginan konsumen. Fungsi
produksi dan operasi dapat menjadi competitive edge perusahaan atau malah

borok yang membebani perusahaan.

8.2. Perbedaan Produksi, Manufaktur dan Operasi

A. Produksi

Merupakan keseluruhan proses yang digunakan oleh perusahaan
untuk memproduksi barang atau jasa. Proses ini terdiri dari pengerjaan,
ide, serta perencanaan desain teknis.

Produksi tidak terbatas pada proses produksi barang (manufacture)
tetapi juga perusahaan yang menghasilkan jasa. Sebagai contoh, produksi
tidak hanya dilakukan oleh perusahan penghasil shampo tetapi juga salon
yang menghasilkan perawatan rambut. Dimana dalam salon tersebut

terdapat proses produksi untuk menghasilkan jasa perawatan rambut.

. Manufaktur

Merupakan proses fisik untuk memproduksi barang, dan tidak
tergolong jasa, Dilihat dari ruang lingkupnya, manufaktur mempunyai

lingkup yang lebih sempit dibanding proses produksi. Dari contoh diatas
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an penghasil sh
k tergolong perusahaan Manufaky,
T,

1 latin yaitu kata manu yay
79Ng be

ampo merupaks
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alon tida
ari bahas

dapat dilihat ba
manufaktur sedangkan s
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Manufacture perasal .

u

ri membuat. ]
adi tekanan bukan buatan tang,

o ata

!

adi manufacture berapy
uata'\
il

tangan dan facto yang berat

,al ini yang men)

tangan. Dalam I .
mua barang dibuat tangay (h

and

v

pada saat itu S€

buatan mesin karena
4 lebih kepada barang yans dihasilkan,

made), namun penekananny

1 keseluruhan fungsi atau kegiatan yang dibutuhkan yp,,
strategis agar perusaha ’
diri dari fungsi pembelian, pengelgly;,
n dan kualitas, serta pemelihara,

faktur.

Marupaka
n dapat terus beropery

melaksanakan rencana
Secara trdisional operasi ter

material, produksi, kontrol persediaa
si meliputi fungsi produksi dan manu
operasi menghadapi  tantangan dalan

Fungsi opera
Seorang manajer

mengkombinasikan SDM dan sumberdaya lainnya untuk menghasilka

barang atau jasa yang berkualitas, tepat waktu dan dengan biaya yang
rendah. Tugas manajer operasi dalam jangka pendek adalah menggunakan
fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya, dalam jangka panjang adalah

mencari cara untuk meningkatkan produksi.

8.3. Sejarah Singkat Manufaktur
A. Inovasi Awal

Sampai abad ke-19, manufaktur sebagian besar dikeriakan oleh
tangan. Industri modern dimulai dengan adanya penggunaan energi bahar
bakar dalam proses manufaktur dan pengembangan produksi masal.

Produksi masal atau mass production adalah kemampuan untuk

menghasilk i
ghasilkan banyak barang dalam sekali proses. Adapun keuntungan d&"

mass production adalah:

1. Mekanisasi, yai
» yaltu penggunaan mesin untuk menggantikan pekerjaan

manusia. Mengganti
. gganti tenaga manusia dengan mesin me"gakibatkan
peningkatan produktivitas,

-

(R o

Scanned with CamScanner



BAB IX
gerategi Pemajuran

| 9.1 pendahuluan

pemasaran merupakan fungsi bisnis yang berhubungan langsung
e C

konsumen. Kesuksesan perusahaan banyak ditentukan oleh prestasi di
dengan

dang pemasaran. Pemasaran merupakan proses mempelajari kebutuhan
bidan

dan keinginan konsumen, dan memuaskan konsumen dengan produk dap
an

elayanan yang berkualitas dan pada harga yang kompetetif. Penerapan
p

pemasaran diperusahaan satu dengan lainnya dapat berbeda-beda, namyp

intinya berpedoman pada slogan “temukan kebutuhan dan puaskan kebutuhan
tersebut”.

Kebutuhan konsumen merupakan titik awal pemasaran. Tanpa
memahami kebutuhan konsumen, manajer pemasaran akan sulit menentukan
produk dan pelayanan yang paling memuaskan. Kebutuhan setiap orang dapat
bervariasi, namun dalam kelompok-kelompok tertentu, kebutuhan konsumen
relatif sama suatu perusahaan mungkin ingin melayani semua kelompok
konsumen potensial.

Perkembangan tehnologi, aliran informasi, dan tuntuan masyarakat
untuk memperbaiki taraf hidup telah mengubah orientasi/tujuan bisnis.
Globalisasi telah menambah tingkat persaingan antara perusahaan satu i
dengan lainnya tanpa mengenal batas-batas negara. Pada bagian ini kita akan
membahas prinsip-prinsip pemasaran, dimulai dari pemahaman akan

Manajemen pemasaran, strategi pemarasan, sistem informasi pemasaran, dan
perilaku konsumen,

9.2. Pengertian Pemasaran
Pemasaran adalah sekelompok aktivitas yang saling berkaitan yang

dir ancang untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan mengembangkan

S—
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' tingkat tert= : |
en pada 1 ep penung vaie, ,
sbutuhan konsum N a konsep pe 5 YAty ker,
e i diatas memiliki beberap jasa dan ide): ni N
Definisi n: produk (barang jasa dan ide); nj
— rmintaan; = or L
keinginan dan pe ek Hubungan antar kg, tan
keria: serta pemasar dan prosp T e
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Jaringan Ker)a;

fs /]
dijelaskan pada gambar 10 o e }:Eh:‘:
- suatu ke
A. Kebutuhan (Needs): s

X hkan makanan, pay;
bersifat dasar: misalnya manusia membutu D
ersi .

. U
=

tinggal. ’ .
B. Keinginan (Wants): suatu keadaan untuk memuaskan kebum}.&a .
- Keingin :

lebuh spesifik dan banyak dipengaruhi oleh lingkungan, misalny; Manyg,

- . "~
menginginkan makanan dari besar, jagung, atau sagu

C. Permintaan (Demands): keinginan terhadap produk-produk terten

fU'.‘:;_;

di dukung oleh kemampuan (Daya beli) dan Keinginap unn
mengkonsumsi.

D. Produk (Product): segala sesuatu yang bisa ditawarkan kepasar untl

memenuhi kebutuhan atay keinginan.
- Nilai (Value): persepsi yang mendasari
dikonsumsi untuk memenuhi kepuasan.

. Pertukaran (Exchange): kegiatan unty
diinginkan darj

pemilihan produk yang ak

k mendapatkan suatu produk yzr

pihak lain dengan menawarkan sesuaty sebag:
imbalannya,

G- Transaksi Suatu  pertukaran antara dua pihak ya

unsur nilaj, dengan kondisi, waktu dan temp
yang disetujy; bersama,

H. Hubungap relasj

mempertahankan, dan

atau Stakeholders.

(Relationship): Proses  untuk  menciptaks

Mencapaj hubungan yang baik dengan pelan®
ket): orang atay, sekelom
inan serta

(minat) Untuk mempe)

Pasar (v |
" k( . ar Pok orang yang mempunyai kebutuP
N keing memiljkj daya be;

git

(kemampuan) dan kei?
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